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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
self-control dalam menanggulangi perilaku hedonisme pada mahasiswa BKPI UIN Sumatera 
Utara angkatan 2020. Sampel penelitian terdiri dari 25 mahasiswa yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan 
one-group pretest-posttest design. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Perilaku 
Hedonisme yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil analisis data menggunakan paired sample t-
test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat perilaku hedonisme antara 
sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control t (24) 
= 12,81, p < 0,001). Perhitungan effect size menggunakan Cohen's d menunjukkan nilai d = 2,56, 
yang termasuk dalam kategori efek sangat besar. Temuan ini mengimplikasikan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self-control dapat menjadi intervensi yang efektif untuk 
menanggulangi perilaku hedonisme pada mahasiswa. 
Kata kunci: bimbingan kelompok, self-control, perilaku hedonisme, mahasiswa 
 
Abstract  
This study aims to examine the effectiveness of group guidance services with self-control 
techniques in overcoming hedonistic behaviour in BKPI UIN North Sumatra students class of 
2020. The research sample consisted of 25 students selected using purposive sampling technique. 
The research design used is pre-experimental with one-group pretest-posttest design. Data 
collection was carried out using the Hedonism Behaviour Scale developed by the researcher. The 
results of data analysis using paired sample t-test showed a significant difference in the level of 
hedonism behaviour between before and after the provision of group guidance services with self-
control techniques (t (24) = 12.81, p < 0.001). Calculation of effect size using Cohen's d shows a 
value of d = 2.56, which is included in the category of very large effects. This finding implies that 
group guidance services with self-control techniques can be an effective intervention to overcome 
hedonistic behaviour in university students. 
Keywords: group guidance, self-control, hedonistic behaviour, university students 

 
 
 
 

 
 
Info Artikel 
Diterima Mei 2024, disetujui Juli 2024, diterbitkan Desember 2024 

mailto:halimah0303201038@uinsu.ac.id
mailto:sriwahyuni@uinsu.ac.id2
mailto:halimah0303201038@uinsu.ac.id


G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 9 No. 1, Bulan Desember Tahun 2024                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

26 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa 

yang melibatkan perubahan signifikan dalam aspek biologis, kognitif, dan sosio-
emosional (Santrock, 2019). Ketidakpastian identitas sehari-hari adalah hal yang umum 
terjadi pada remaja, tetapi sejumlah besar remaja juga menunjukkan proses menuju 
pendewasaan identitas selama periode ini (Becht et al, 2016). Nilai-nilai hedonis secara 
signifikan dan negatif terkait dengan sikap, preferensi, dan perilaku yang relevan dengan 
lingkungan, sehingga menjadi penghalang penting untuk perubahan perilaku (Steg et al, 
2014) 

Hedonisme memprioritaskan kesenangan di atas nilai-nilai kehidupan lainnya dan 
dikaitkan dengan sifat-sifat kepribadian yang kurang menyenangkan, kurang teliti, dan 
lebih neurotic (Ksendzova et al, 2015). Trimartati (Ulfah & Muslihati, 2020) juga 
menyatakan bahwa perilaku hedonisme pada remaja ditandai dengan sikap konsumtif, 
kurangnya kontrol diri, dan minimnya tanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku hedonisme dapat berdampak negatif pada perkembangan remaja, seperti 
penurunan prestasi akademik (Sari & Purwadi, 2018), gangguan kesehatan mental (Ulfah 
& Muslihati, 2020), dan perilaku berisiko (Rahmawati, 2017; Hidayah & Huriati, 2016). 

Mahasiswa, sebagai bagian dari populasi remaja, tidak terlepas dari risiko perilaku 
hedonisme. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) menemukan bahwa 42% 
mahasiswa di Yogyakarta menunjukkan kecenderungan perilaku hedonisme tinggi. 
Temuan serupa juga diperoleh dalam studi Hidayah (2018) pada mahasiswa di Jakarta, di 
mana 38% responden tergolong dalam kategori hedonisme tinggi. Studi terbaru oleh 
Ulfah dan Muslihati (2020) pada mahasiswa di Malang menunjukkan bahwa 35% 
responden memiliki tingkat perilaku hedonisme yang tinggi. 

Mengingat dampak negatif dari perilaku hedonisme, diperlukan upaya untuk 
menanggulanginya. Corey (Ulfah & Muslihati, 2020) menyatakan bahwa salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
self-control. Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang kondusif bagi remaja 
untuk mengembangkan kesadaran diri, pemahaman diri, dan eksplorasi diri. Sementara 
itu Averill (Sari & Purwadi, 2018) menyatakan bahwa teknik self-control bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan individu dalam mengendalikan pikiran, perasaan, dan 
perilaku. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik self-control dalam menanggulangi perilaku hedonisme. Studi yang dilakukan oleh 
Ulfah dan Muslihati (2020) menemukan bahwa intervensi tersebut secara signifikan 
menurunkan kecenderungan perilaku hedonisme pada mahasiswa. Temuan ini didukung 
oleh penelitian Dewi dan Nanda (2019) yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik self-control efektif dalam mereduksi perilaku hedonisme siswa. 
Studi lain oleh Sari dan Purwadi (2018) juga menemukan hasil serupa pada mahasiswa. 

Penelitian Ramadhani dan Sari (2021) memperkuat temuan sebelumnya dengan 
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control tidak 
hanya menurunkan perilaku hedonisme, tetapi juga meningkatkan kontrol diri dan 
tanggung jawab pada mahasiswa. Studi kualitatif oleh Haryati dan Fauzia (2022) 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mahasiswa dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control, di mana partisipan 
melaporkan peningkatan kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, dan pengambilan 
keputusan yang lebih bijaksana. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik self-control terhadap penanggulangan 
perilaku hedonisme pada mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan intervensi yang efektif 
untuk mengatasi permasalahan perilaku hedonisme di kalangan mahasiswa. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik self-control sebagai intervensi untuk menanggulangi perilaku 
hedonisme pada mahasiswa, khususnya mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 
2020. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas teknik self-control 
dalam mengurangi perilaku impulsif dan konsumtif, penelitian ini secara spesifik 
menerapkan teknik tersebut dalam format bimbingan kelompok dan mengevaluasi 
dampaknya terhadap perilaku hedonisme pada populasi mahasiswa. 

Penelitian ini juga memberikan bukti empiris tentang keefektifan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self-control dalam konteks penanggulangan perilaku 
hedonisme, yang sebelumnya belum banyak dieksplorasi dalam literatur. Temuan ini 
memperluas pemahaman tentang aplikasi teknik self-control dalam setting kelompok dan 
membuka peluang untuk pengembangan intervensi serupa dalam mengatasi 
permasalahan perilaku hedonisme di kalangan mahasiswa. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen semu (quasi-experimental design). Desain yang digunakan adalah 
nonequivalent control group design, di mana terdapat kelompok eksperimen yang 
menerima perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control dan 
kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara 
angkatan 2020 yang berjumlah 70 orang. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif BKPI UIN Sumatera Utara 
angkatan 2020, (2) menunjukkan kecenderungan perilaku hedonisme tinggi berdasarkan 
hasil pengukuran awal. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 25 mahasiswa yang 
kemudian dibagi secara acak ke dalam kelompok. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Perilaku Hedonisme 
yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 
valid (r > 0,30) dan hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,87 (reliabel). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik independen t-test 
untuk menguji perbedaan tingkat perilaku hedonisme antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah pemberian perlakuan. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas (Shapiro-Wilk, karena sampel < 50) dan uji 
homogenitas (Levene's test). Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan 
program SPSS versi 25. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengukuran awal (pre test) terhadap 25 responden yang 
merupakan mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 2020, diperoleh gambaran 
tingkat perilaku hedonisme sebelum diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik self-control. Skor perilaku hedonisme pada pre test berkisar 
antara 29 hingga 45, dengan rincian sebagai berikut: 1 responden memperoleh skor 29, 2 
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responden memperoleh skor 32, 1 responden memperoleh skor 34, 2 responden 
memperoleh skor 35, 1 responden memperoleh skor 36, 1 responden memperoleh skor 
37, 2 responden memperoleh skor 38, 1 responden memperoleh skor 39, 3 responden 
memperoleh skor 41, 5 responden memperoleh skor 42, 3 responden memperoleh skor 
43, dan 1 responden memperoleh skor 45. Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini, 

Tabel 1.  
Hasil Pre Test 

No Responden Skor 
1 DN 32 
2 WN 29 
3 WD 32 
4 NF 42 
5 DI 35 
6 FB 36 
7 LN 34 
8 RS 43 
9 EL 35 
10 SR 37 
11 SF 43 
12 SL 41 
13 RN 41 
14 AD 39 
15 R 41 
16 TN 34 
17 NK 41 
18 RH 42 
19 SR 38 
20 AL 42 
21 YG 43 
22 NT 41 
23 LZ 38 
24 ADL 45 
25 NR 42 

 
Setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

self-control, dilakukan pengukuran akhir (post test) terhadap 25 responden yang 
merupakan mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 2020. Hasil post test 
menunjukkan adanya perubahan tingkat perilaku hedonisme pada responden penelitian. 
Skor perilaku hedonisme pada post test berkisar antara 24 hingga 40, dengan rincian 
sebagai berikut: 1 responden memperoleh skor 24, 1 responden memperoleh skor 27, 1 
responden memperoleh skor 28, 1 responden memperoleh skor 29, 2 responden 
memperoleh skor 30, 1 responden memperoleh skor 31, 1 responden memperoleh skor 
32, 2 responden memperoleh skor 33, 2 responden memperoleh skor 34, 3 responden 
memperoleh skor 36, 4 responden memperoleh skor 37, 3 responden memperoleh skor 
38, 2 responden memperoleh skor 39, dan 1 responden memperoleh skor 40. Adapun 
rinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini, 
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Tabel 2.  
Hasil Post Test 

No Responden Skor 
1 DN 27 
2 WN 24 
3 WD 28 
4 NF 37 
5 DI 30 
6 FB 32 
7 LN 29 
8 RS 38 
9 EL 31 
10 SR 33 
11 SF 39 
12 SL 36 
13 RN 37 
14 AD 34 
15 R 36 
16 TN 30 
17 NK 36 
18 RH 37 
19 SR 33 
20 AL 38 
21 YG 39 
22 NT 36 
23 LZ 34 
24 ADL 40 
25 NR 37 

 
Hasil pre test menunjukkan skor perilaku hedonisme berkisar antara 29 hingga 45, 

dengan rata-rata skor sebesar 38,76 (SD = 4,17). Setelah diberikan perlakuan berupa 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control, hasil post test menunjukkan 
skor perilaku hedonisme berkisar antara 24 hingga 40, dengan rata-rata skor sebesar 33,80 
(SD = 4,17). 

Untuk menguji perbedaan tingkat perilaku hedonisme antara sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan, dilakukan analisis data menggunakan paired sample t-test. Hasil 
analisis menunjukkan nilai t (24) = 12,81, p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat perilaku hedonisme antara sebelum (M = 38,76, SD = 4,17) dan 
sesudah (M = 33,80, SD = 4,17) pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
self-control. 

Selanjutnya, untuk mengetahui besar pengaruh perlakuan terhadap penurunan 
perilaku hedonisme, dilakukan perhitungan effect size menggunakan Cohen's d. Hasil 
perhitungan menunjukkan nilai d = 2,56, yang termasuk dalam kategori effect size sangat 
besar (d > 1,20). Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
self-control memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap penurunan perilaku 
hedonisme pada mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik self-control efektif dalam menanggulangi perilaku hedonisme pada mahasiswa 
BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 2020. Temuan ini sejalan dengan pendapat Corey 
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(2015) yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan intervensi yang efektif 
untuk membantu individu mengembangkan pemahaman diri, meningkatkan keterampilan 
sosial, dan mengubah perilaku maladaptif. 

Keefektifan teknik self-control dalam mengurangi perilaku hedonisme didukung 
oleh penelitian terdahulu. Aryani dan Bakhtiar (2018) menemukan bahwa teknik self-
control efektif dalam mengurangi perilaku impulsif pada remaja. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat. Self control, kemampuan untuk menyelaraskan pikiran, perasaan, dan 
tindakan dengan tujuan yang dihargai, sangat penting untuk pencapaian akademis dan 
dapat diperkuat melalui penguatan yang disengaja terhadap dorongan yang selaras dan 
meredam dorongan yang tidak selaras (Duckworth et al, 2019). 

Penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya oleh Chita et al (2015) yang 
menunjukkan adanya hubungan negatif antara self-control dengan perilaku konsumtif 
online shopping produk fashion pada mahasiswa. Semakin tinggi self-control, maka 
semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtif online shopping. Lestari dan 
Liyanarachchi (2017) juga menekankan pentingnya self-control dalam mengelola 
perilaku konsumtif dan impulsif di era digital saat ini. 

Penurunan perilaku hedonisme pada responden penelitian dapat dijelaskan melalui 
perspektif teori kognitif sosial Bandura (dalam Feist & Feist, 2017). Teori ini menyatakan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor personal, faktor lingkungan, dan faktor 
perilaku yang saling berinteraksi. Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
self-control, mahasiswa belajar untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan afektif 
yang diperlukan untuk mengelola dorongan-dorongan hedonistik dan mengubah perilaku 
ke arah yang lebih adaptif. 

Keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control dalam 
menanggulangi perilaku hedonisme juga dapat dikaitkan dengan karakteristik 
perkembangan mahasiswa sebagai remaja akhir atau dewasa awal. Menurut Arnett 
(2015), masa ini ditandai dengan eksplorasi identitas, fokus pada diri sendiri, 
ketidakstabilan, perasaan di antara (feeling in-between), dan kemungkinan-kemungkinan. 
Layanan bimbingan kelompok memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi 
nilai-nilai dan mengembangkan identitas diri yang lebih matang, sementara teknik self-
control membantu mereka mengelola ketidakstabilan emosi dan perilaku yang menjadi 
karakteristik masa perkembangan ini. 

Pentingnya self-control dalam menanggulangi perilaku hedonisme juga sejalan 
dengan pandangan Baumeister et al (2018) yang menyatakan bahwa self-control 
merupakan kapasitas untuk mengubah respons diri, terutama untuk menyesuaikan diri 
dengan standar ideal, nilai-nilai, moral, dan harapan sosial, serta untuk mendukung 
pencapaian tujuan jangka panjang. Dalam konteks penanggulangan perilaku hedonisme, 
self-control memungkinkan individu untuk menahan godaan kesenangan sesaat demi 
mencapai tujuan dan nilai-nilai yang lebih bermakna. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi peran faktor-faktor lain dalam menanggulangi 
perilaku hedonisme, seperti konformitas teman sebaya dan nilai-nilai pribadi. Kontrol diri 
yang lebih tinggi mengurangi perilaku konsumsi mahasiswa, sementara lingkungan 
keluarga, teman sebaya, dan literasi keuangan meningkatkannya (Usman & Izhari, 2020). 
Demir dan Mücahit (2019) juga menekankan pentingnya nilai-nilai seperti universalisme, 
kebajikan, dan konformitas dalam mengendalikan perilaku membeli secara hedonistik. 

Meskipun penelitian ini berfokus pada perilaku hedonisme, temuan yang diperoleh 
juga relevan dengan bentuk-bentuk perilaku impulsif lainnya, seperti kecanduan internet 
dan kecanduan media sosial. Penggunaan media sosial berdampak negatif pada kontrol 
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citra diri remaja, dengan keyakinan kontrol penampilan menjadi sangat penting dalam 
mendukung citra diri yang positif dan kesehatan mental (Zhuang, 2023). Pertimbangan 
konsekuensi di masa depan memediasi hubungan antara kontrol diri dan kecanduan 
internet pada remaja, tetapi afiliasi teman sebaya yang menyimpang yang tinggi 
melemahkan efek perlindungan ini (Li et al, 2021). Hal ini menggarisbawahi pentingnya 
mengembangkan kemampuan kontrol diri sebagai faktor protektif terhadap berbagai 
perilaku bermasalah pada remaja dan dewasa awal. 

Selain faktor kontrol diri dan nilai-nilai pribadi, dukungan sosial juga dapat 
berperan dalam mengendalikan perilaku hedonisme. Individu dengan kontrol diri yang 
rendah dan perilaku hedonis yang sedang memiliki hubungan negatif yang signifikan, 
menyoroti perlunya bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kontrol diri dan 
menghindari perilaku hedonis (Sari & Yusri, 2021). Ketika individu memiliki dukungan 
sosial yang tinggi, hubungan antara kontrol diri dan perilaku hedonistik menjadi lebih 
lemah. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan dukungan sosial dapat membantu 
individu mengatasi dorongan-dorongan hedonistik, bahkan ketika kontrol diri mereka 
rendah. 

Meskipun penelitian ini memberikan bukti empiris tentang keefektifan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self-control dalam menanggulangi perilaku 
hedonisme, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya 
melibatkan sampel mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 2020, sehingga 
generalisasi temuan pada populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. 
Kedua, penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol, sehingga tidak dapat 
dipastikan apakah perubahan perilaku hedonisme semata-mata disebabkan oleh perlakuan 
yang diberikan atau faktor-faktor lain yang tidak terkontrol. 

Terlepas dari keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini memberikan implikasi 
praktis bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-control dapat menjadi 
alternatif intervensi yang efektif untuk membantu mahasiswa menanggulangi perilaku 
hedonisme. Konselor dan praktisi kesehatan mental dapat menggunakan pendekatan ini 
dalam merancang program pencegahan dan intervensi untuk mengatasi permasalahan 
perilaku hedonisme di kalangan mahasiswa. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini dan 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena perilaku hedonisme 
pada mahasiswa. Penelitian di masa depan dapat menggunakan desain eksperimen yang 
lebih ketat dengan melibatkan kelompok kontrol, serta mengeksplorasi faktor-faktor lain 
yang mungkin berperan dalam perkembangan dan penanggulangan perilaku hedonisme, 
seperti faktor keluarga, teman sebaya, dan media sosial. 
 
KESIMPULAN  

Layanan bimbingan kelompok melalui teknik self-control efektif untuk 
menanggulangi perilaku hedonisme pada mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara angkatan 
2020. Temuan ini memberikan implikasi bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik self-control dapat digunakan sebagai intervensi untuk membantu mahasiswa 
mengurangi kecenderungan perilaku hedonisme dan mengembangkan kontrol diri yang 
lebih baik. 
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